
BAB III

METODE PENELITIAN

Peneiitian ini akan efektif dan dapat dipertanggungjawabkan

kebenarannya, apabila proses peneiitian itu menggunakan metode peneiitian yang

relevan dengan masalah yang akan diteliti, dan dilakukan untuk mendapatkan data

dengan tujuan tertentu, sehingga kesimpulan akhir peneiitian tidak lagi diragukan

kebenarannya.

A. Metode Peneiitian

Peneiitian ini menggunakan metode deskriptif analitis kualitatif.

Dikatakan deskriptif karena peneiitian ini mencoba mengungkapkan kejadian

yang sedang berlangsung, yaitu tentang wujud nilai-nilai kepemimpinan daiam

pribadi pejabat stmktural. Bertalian dengan peneiitian deskriptif, Winamo

Surakhmad (1982:139) menyatakan sebagai berikut:

Pada umumnya persamaan sifat dan gejala bentuk penyelidikan
deskriptif ini ialah menuturkan danmenafsirkan datayang ada, misalkan
tentang situasi yang dialami, pandangan sikap yang nampak atau tentang
suatu proses yang sedang berlangsung, pengamh yang sedang bekerja,
keinginan yang muncul, kecendemngan yang nampak dansebagainya.

Ciri-ciri peneiitian deskriptif adalah memusatkan diri pada pemecahan

masalah-masalah yang ada pada masa sekarang, dan pada yang masalah aktual.

Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisis.

Peneiitian ini tidak hanya bemsaha mendeskripsikan secara mendalam

(thick description) tentang wujud nilai-nilai kepemimpinan daiam pribadi pejabat

struktural di Biro Administrasi Umum & Keuangan akan tetapi menganalisis pula
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pendekatan-pendekatan yang digunakan oleh pimpinan dan faktor yang

mempengaruhi nilai-nilai kepemimpinan. Karena itu maka peneiitian ini

menggunakan metode deskriptif analitik. Dengan menggunakan analisis, maka

proses pengumpulan data dan penyajian hasil data peneiitian tidak hanya

bertumpu pada hal-hal yang tampak dipermukaan saja, akan tetapi melihat pula

faktor-faktor yang melatarbelakangi kepemimpinan pejabat struktural tersebut.

Peneiitian kualitatif berakar pada latar belakang alamiah sebagai

kebutuhan mengandalkan manusia sebagai alat peneiitian, memanfaatkan metode

kualitatif. dan mengadakan analisis secara induktif. Sasaran peneiitian diarahkan

kepada usaha menemukan teori-teori dasar peneiitian bersifat deskriptif, lebih

mementingkan proses daripada hasil, membatasi studi dengan fokus, memiliki

seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data, dan hasil peneiitian

disepakati oleh kedua pihak yakni peneliti dan subjek peneiitian.

Bogdan dan Biklen (1982: 27-29) mengemukakan 5 karakteristik utama

dari peneiitian kualitatif. sebagai berikut:

/. Qualitative research has the natural setting as the direct source of
data and the reseacher is the key instrument.

2. Qualitative research is descriptive
3. Qualitative researchers are concerned with process rather than

simply with outcomes or products.
4. Qualitative researchers tendto analyze theirdata inductively.
5. Meaning is ofessential concern to the qualitative approach.

Dari kutipan di atas dapat diungkapkan bahwa karakteristik tersebut

menjiwai peneiitian ini. Dengan karakteristik pertama, peneliti sendiri sebagai

instrumen utama untuk mendatangi secara langsung sumber datanya. Kedua,

mengimplikasikan data yang dikumpulkan daiam peneiitian ini lebih cenderung
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daiambentuk kata-kata dari pada angka-angka. Jadi hasil analisisnya bempa suatu

uraian. Ketiga, menjelaskan bahwa hasil peneiitian kualitatif lebih menekankan

perhatian kepada proses, tidak semata-mata pada hasil, dan keempat melalui

analisis induktifpeneliti mengungkapkan maknadari keadaan yang diamati.

Intisari pendapat tersebut di atas bahwa, metode peneiitian kualitatif

mempunyai ciri-ciri pokok: (1) Pengambilan data dilakukan daiam suasana wajar

mungkin tanpa manipulasi situasi, dengan peneliti sebagai instrumen utama, (2),

sampel bersifat purposive yakni diambil sesuai dengan fokus logis yang dapat

memberikan informasi setuntas mungkin (redundant) dengan tidak mementingkan

jumlahnya, (3) hasil peneiitian bempa deskriptif, yang lebih mengutamakan

proses daripada produk, (4) analisis data dilakukan secara terns menems untuk

mencari makna yang bersifat konseptual atau sesuai dengan persepsi subjek yang

diteliti, (5) kesimpulan ditarik melalui proses verifikasi dan triangulasi.

Berdasarkan karakteristik tersebut, dapat dikemukakan beberapa hal

yang berkaitan dengan pelaksanaan peneiitian ini, antara lain; (1) Sumber data

peneiitian, 2) Lokasi peneiitian, (3) Teknik pengumpulan data, (4) Pelaksanaan

peneiitian, (5) Validasi data hasil peneiitian, (6) Analisis data peneiitian.

B. Sumber Data Peneiitian

1. Subjek Peneiitian

Subjek peneiitian yang dijadikan sumber data daiam peneiitian kualitatif

ini sebagaimana yang dikemukakan Moleong (2005:6):

peneiitian kualitatif adalah peneiitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa-apa yang dialami oleh subjek peneiitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan
cara deskripsi daiam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
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khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.

Sesuai dengan pendapat di atas, maka yang menjadi subjek dan sebagai

sumber data daiam peneiitian ini adalah: (1) Pejabat Stmktural daiam hal ini

adalah Kepala Biro, Kepala Bagian, dan Kepala Sub Bagian di lingkungan Biro

Administrasi Umum dan Keuangan UPI, yang berjumlah 12 orang. (2)

Akademisi, Gum Besar (pemimpin dan mantan pemimpin perguruan tinggi) yang

berjumlah lima orang. Untuk lebih jelasnya mengenai subjek peneiitian adalah

sebagai berikut:

label 1

Subjek Peneiitian
Pejabat Struktural di lingkungan BAUK UPI dan Akademisi

No. Nama Jabatan Jumlah Pejabat
1 Kepala Biro Administrasi Umum dan Keuangan 1 orang
2 Kepala Bagian 3 orang
3 Kepala Sub Bagian 8 orang
4 Akademisi 5 orang

Sumber: Hasil Peneiitian (2005)

2. Sampel Peneiitian

Sampe! daiam peneiitian kualitatif sangat erat kaitannya dengan faktor-

faktor kontekstual. Jadi maksud sampling daiam hal ini adalah untuk menjaring

sebanyak mungkin informasi dari pelbagai macam sumber dan bangunannya

(constructions). Dengan demikian tujuannya adalah untuk merinci kekhususan

yang ada daiam ramuan konteks yang unik. Maksud kedua dari sampling ialah

menggali informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang

muncul. Oleh karena itu pada peneiitian kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi

sampel bertujuan (purposive sample).
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Ciri-ciri sampel bertujuan (purposive sample) menumt Moleong

(2005:224-225) sebagai berikut: (a). Rancangan sampel yang muncul tidak dapat

ditentukan atau ditarik terlebih lahulu, (b). Pemilihan sampel secarabemmtan, (c).

Penyesuaian berkelanjutan dari sampel, dan (d). Pemilihan berakhir jika sudah

terjadi pengulangan.

Pemilihan pejabat struktural dan akademisi Gum Besar (pemimpin

perguman tinggi) sebagai sumber data dilakukan dengan jalan: responden yang

terpilih setelah digali data, kemudian diminta untuk menunjukkan orang yang

kiranya dapat memberikan informasi, dan kemudian responden baru itu diminta

untuk menunjukkan orang lain dan setemsnya secara bemmtan (snow ball).

Secara demikian maka penentuan sampel peneiitian ini menggunakan teknik "bola

salju" atau snow ball sampling technique (Bogdan & Biklen, 1982, Moleong,

2005). Pada prinsipnya, sampel daiam peneiitian ini tidak ditentukan oleh

banyaknya (jumlah) responden, tetapi yang penting adalah sampel dapat

memberikan segenap informasi yang dibutuhkan secara mendalam sesuai dengan

sasaran peneiitian. Daiam pengertian kualitatif pengambilan sampel yang besar

tidak efektif juga tidak diperlukan. Karena yang dipentingkan peneliti dapat

menggali data dari sampel secara mendalam dengan berbagai cara, bahkan peneliti

diharapkan dapat tinggal daiam kumn waktu yang cukup lama dengan orang-

orang yang ditelitinya.

Sampel daiam peneiitian ini adalah sebagian pejabat struktural di BAUK

UPI, dan dari kalangan akademisi Gum Besar (pemimin dan mantan pemimpin

perguman tinggi). Sedangkan alat pengumpulan datanya adalah peneliti sendiri
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catatan. Peneliti sebagai instrumen peneiitian mempunyai data per

cukup tinggi sehingga senantiasa dapat menyesuaikan diri dengan

bembah-ubah. Peneliti senantiasa dapat menghasilkan pertanyaan untuk

mendapatkan data yang lebih rinci menurut tujuan peneiitian.

Pemilihan sumber data daiam peneiitian ini didasarkan kepada

pertimbangan sebagai berikut:

1. Pejabat Struktural mempakan penanggung jawab kegiatan administrasi di

lingkungan Biro Administrasi Umum dan Keuangan Universitas

Pendidikan Indonesia serta bertanggung jawab kepada Rektor melalui

Pembantu Rektor.

2. Akademisi atau Gum Besar (pemimpin atau mantan pemimpin perguman

tinggi) dapat memberikan informasi yang tepat dan akurat sebagai buah

dari keilmuan dan pengalamannya.

3. Nilai-nilai kepemimpinan tumt berperan daiam pengembangan

kepribadian pejabat struktural.

4. Mengetahui secara langsung tentang implementasi nilai-nilai

kepemimpinan oleh pejabat struktural serta perkembangan dan

permasalahan yang berhubungan dengan pengembangan kepribadiannya.

5. Pejabat struktural yang dijadikan sampel diharapkan dapat memberikan

data/informasi yang berkenaan dengan implementasi nilai-nilai

kepemimpinan yang telah dicapai maupun yang belum tercapai.
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C. Lokasi Peneiitian

Sesuai dengan masalah yang telah dikemukakan pada Bab I, maka

peneiitian ini mengambil lokasi di Biro Administrasi Umum dan Keuangan

Universitas Pendidikan Indonesia, Jalan Dr. Setiabudhi No. 229 Bandung.

Penentuan lokasi peneiitian ini berdasarkan pertimbangan sebagai berikut:

1. Mengingat Universitas Pendidikan Indonesia daiam status peralihan dari

Perguruan Tinggi Negeri menjadi Perguman Tinggi BHMN.

2. Pejabat stmktural di Biro Administrasi Umum dan Keuangan Universitas

Pendidikan Indonesia, saat berubah status menjadi PT BHMN memiliki

kekhasan tersendiri daiam memimpin, mengelola dan mengembangkan

pegawai administrasi termasuk sarana dan prasarana yang terkait.

3. Belum ada yang melakukan peneiitian di Biro Administrasi Umum dan

Keuangan Universitas Pendidikan Indonesia berkenaan dengan masalah

"Implementasi Nilai-nilai Kepemimpinan daiam Pengembangan

Kepribadian Pejabat Stmktural".

4. Kebetulan peneliti sendiri bertugas di Bagian Kepegawaian Biro

Administrasi Umum dan Keuangan Universitas Pendidikan Indonesia,

maka hal ini yang dijadikan lokasi peneiitian untuk penyelesaian studi.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan

cara observasi (pengamatan langsung), wawancara, studi dokumentasi. Ketiga

teknik pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh informasi yang
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diperlukan, dimana diharapkan untuk saling menunjang dan saling melengkapi.

Kegiatan yang dilakukan daiam usaha mengumpulkan data meliputi langkah-

langkah sejak dari persiapan pelaksanaan pengumpulan data sampai data tersebut

diklasifikasikan dan disusun daiam laporan peneiitian, sumber data yang

diperlukan dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu data primer dan data

sekunder.

Teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai

berikut:

1. Wawancara.

Wawancara awal dilakukan secara tak terstruktur. Tujuannya adalah

untuk memperoleh keterangan secara terperinci dan mendalam mengenai

pandangan pejabat struktural tentang implementasi nilai-nilai kepemimpinan,

daiam pelaksanaan tugas keseharian, nilai-nilai kepemimpinan yang digunakan

daiam upaya pengembangan kepribadian dan untuk meningkatkan etos kerja

pegawai yang dipimpinnya.

Selanjutnya wawancara dilakukan terhadap Dosen atau Gum Besar pembina mata

kuliah Pendidikan Nilai dan Pendidikan Kepribadian.

Selain dengan cara wawancara, dilengkapi pula dengan kuesioner, dan

kegunaan dari kuesioner adalah untuk mengecek kebenaran informasi yang

diberikan oleh pejabat stmktural serta unsur-unsur lain yang terkait daiam

peneiitian ini. Pedoman kuesioner ini dimmuskan secara terbuka.

Dengan cara wawancara diharapkan dapat memperoleh data tentang

nilai-nilai kepemimpinan yang diimplementasikan oleh pejabat stmktural daiam
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upaya meningkatkan dan mengembangkan kepribadian, dan dapat pula

mengetahui tentang hambatan yang dihadapi daiam mengimplementasikan nilai-

nilai kepemimpinan. Pedoman ini diperlukan daiam proses berjalannya

wawancara sehingga tetap pada permasalahan yang sedang diselidiki, dan

pelaksanaannya dilakukan berulang-ulang sampai diperoleh gambaran secara

menyeluruh di samping itu pula peneliti melakukan peneiitian tak berstruktur dan

peneiitian berstruktur.

2. Observasi

Observasi atau pengamatan langsung dilakukan oleh peneliti untuk

mengetahui hal yang berhubungan dengan peneiitian, yakni tentang nilai-nilai

kepemimpinan, pendekatan-pendekatan daiam mengimplementasikan nilai-nilai

kepemimpinan yang diperankan oleh pejabat struktural, selain itu teknik observasi

berguna pula untuk melengkapi data dan informasi yang diperoleh melalui

wawancara, dan observasi ini dimaksudkan pula untuk melakukan recheck atau

triangulasi.

Observasi yang dilakukan juga untuk mengamati hubungan keterkaitan

antara nilai-nilai kepemimpinan dengan pengembangan kepibadian serta faktor

yang mempengamhi, termasuk fasilitas atau sarana dan prasarana, dan kegiatan

lain yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas kepemimpinannya. Peneliti

melakukan pengamatan tidak langsung dan sesekali mengadakan pengamatan

langsung, misalkan ikut teriibat daiam kegiatan- kegiatan yang dilaksanakan oieh

pejabat struktural.



68

3. Dokumentasi

Sekalipun daiam peneiitian kualitatif kebanyakan data diperoleh dari

sumber data melalui observasi dan wawancara, akan tetapi dokumentasi

digunakan juga untuk memperoleh data tentang aktivitas kepemimpinan pejabat

stmktural sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin yang

dapat mencerminkan pengembangan kepribadian, seperti daiam bentuk

pelaksanaan peraturan perundang-undangan yang berlaku yang tergambar daiam

TUPOKSI (Tugas pokok dan fungsi) pejabat stmktural. Studi dokumentasi ini

sangat penting sebagai produk nyata yang dapat menggambarkan lebih jelas

tentang implementasi nilai-nilai kepemimpinan oleh pejabat stmktural di Biro

Administrasi Umum dan Keuangan UPI, sekaligus dapat digunakan sebagai bahan

triangulasi dan member check terhadap kebenaran dan keterangan responden.

Selain wawancara, observasi dan dokumentasi, peneliti juga menggunakan tape

recorder dan kamera, hal ini mempakan alat bantu daiam pengumpulan data.

E. Pelaksanaan Peneiitian

Daiam peneiitian kualitatif terdapat banyak pendapat yang berkaitan

dengan langkah/tahapan daiam pelaksanaan peneiitian, kesemuanya belum ada

kesepakatan yang tegas tentang ini, Bogdan dan Biklen (1982) menguraikan tiga

tahapan yakni; (1) pra lapangan, (2) kegiatan lapangan, dan (3) analisis intensif,

sementara itu S. Nasution (1988: 33-34) bahwa tahapan pelaksanaan peneiitian

kualitatif adalah: tahap orientasi, tahap eksplorasi, dan tahap member check,
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sedangkan Kivk dan Miller (1986) mengemukakan empat langkah yakni; (1)

invensi, (2) temuan, (3)penafsiran dan (4)eksplorasi (daiam Moleong, 1990: 85).

Kendatipun pendapat para ahli berbeda-beda, akan tetapi sebenarnya

terdapat kesamaan, secara garis besar tiga tahapan tersebut juga dapat mewakili

pendapat dari berbagai ahli tersebut. Daiam hal ini penulismenggunakan pendapat

dari Nasution dengan alasan tahapan yang dikemukakan itu dapat mewakili

keseluruhan gagasantersebutdi atas. Maka tahapan-tahapan itu sebagai berikut:

1. Tahap Orientasi

Tahap orientasi merupakan peneiitian awal untuk memperoleh gambaran

permasalahan yang lebih lengkap guna menetapkan fokus peneiitian. Sebelum

melaksanakan peneiitian lapangan, peneliti terlebih dahulu mempersiapkan

persyaratan administratif sebagai tahap awal untuk dapat memasuki lapangan

peneiitian. Surat izin dari pejabat. informasi tentang responden, dan data pribadi

responden yang dibutuhkan hams dipersiapkan sebelum pelaksanaan

pengumpulan data.

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, maka untuk mengenai latar

belakang peneiitian secara mendalam lebih dahulu telah dilaksanakan survey

pendahuluan. Dari hasil survey diketahui secara lengkap tentang kondisi

responden, dan kondisi lainnya. Data ini dapat dipergunakan untuk menyusun

berbagai format yang dibutuhkan sesuai dengan permasalahan lapangan

peneiitian.

Daiam peneiitian naturalistik tidak mutlak disusun instmmen, karena

yang menjadi instrumen utama adalah peneliti sendiri. Akan tetapi untuk
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mempermudah pelaksanaan pengumpulan data, maka peneliti mempersiapkan

format isian, yang kemudian diolah didalam pembahasan, yang tujuannya untuk

mempertegas jawaban responden terhadap beberapa pertanyaan yang memang

peneliti anggap perlu untuk diketahui prosentase dari jawaban responden.

Hal lain yang tidak kalah pentingnya daiam tahap awal ini adalah

mengembangkan komunikasi yang lebih akrab dengan calon responden, sehingga

informasi yang diberikan benar-benar jujur, murni, bebas dari persepsi dan

kepentingan responden Kegiatan pengumpulan data dilakukan pada awal bulan

Juni 2005 sampai dengan akhir bulan Juni 2005. Untuk pengumpulan data daiam

peneiitian ini sebelumnya harus dipersiapkan terlebih dahulu adalah surat-surat

sebagai berikut:

1. Surat Keputusan Pembimbing Tesis dari Direktur PPS UPI Nomor:

1102'J3? 7-KP 02 18'2005 tanggal. 10 Mei 2005.

2. Surat permohonan Ijin untuk melakukan peneiitian dari DirekturPPS UPI

Nomor: 1399/J33.7/PP.03.06/2005 tanggal, 13 Juni 2005.

3. Surat Pemberian Ijin untuk melakukan peneiitian dari Rektor UPI Nomor:

3606/J33.11/KP.01.11/2005 tanggal, 12 Juli 2005.

Pelaksanaan pengumpulan data atau informasi sedapat mungkin tidak

mengganggu kegiatan mtin pejabat stmktural, maka untuk membantu kelancaran

daiam pelaksanaan pengumpulan data, penelitipun menggunakan alat lain yaitu

tape recorder guna merekam selumh pembicaraan daiam wawancara yang

dilakukan.
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2, Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan data yang

berkenaan dengan fokus dan tujuan peneiitian, setelah segala persyaratan

perizinan terpenuhi, secara intensif sejak awal bulan Juni 2005 sampai dengan

akhir bulan Juni 2005 peneliti berada di lapangan.

Pengumpulan data dan informasi dilakukan melalui wawancara dan

kuesioner dengan para dosen yang telah ditentukan dan berdasarkan perjanjian

wawancara dilakukan secara lebih mendalam tentang aspek-aspek yang ada

kaitannya dengan peneiitian.

Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman agar pembicaraan

dapat berlangsung secara terarah. Setiap hasil wawancara peneliti membuat

deskripsi hasil wawancara berdasarkan sub topik pertanyaan, hal ini

dimungkinkan untuk mempermudah daiam menganalisis data, sedangkan

dokumen-dokumen yang ditelaah adalah yang ada kaitannya dengan fokus

peneiitian sertadapat memberikan sumbangan yang cukup berarti.

3. Tahap Member Check

Pada tahap terakhir dilakukan member check, yakni untuk memverifikasi

dengan mengecek keabsahan atau kebenaran data dan informasi yang telah

terkumpul, tujuan kegiatan ini dilaksanakan agar hasil dari peneiitian ini lebih

dapat dipercaya, dan pengecekan informasi/data dilakukan setiap kali peneliti

selesai wawancara, dengan cara mengkonfirmasikan catatan-catatan hasil

wawancara sedapat mungkin juga setelah selesai wawancara dilakukan untuk

menarik kesimpulan bersama yaitu peneliti dengan responden. Untuk lebih
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memantapkan lagi dilakukan pula observasi dan studi dokumentasi serta

triangulasi kepada responden maupun sumber data lain yang berkompeten.

Dengan demikian waktu pelaksanaan member check dilakukan seiring dengan

tahap eksplorasi.

F. Analisis Data Peneiitian

Karakteristik daiam peneiitian kualitatif sebagaimana dijelaskan di atas,

berlangsung secara induktif dan dilakukan secara terns menerus. Dengan kata lain

analisis data ini dilakukan daiam suatu proses. Proses ini berarti pelaksanaannya

sudah dimulai sejak pengumpulan data dan dikerjakan secara intensif lagi sesudah

meninggalkan lapangan (Moleong, 1990: 104). Analisis data ini dilakukan dengan

mengikuti prosedur sebagaimana disarankan oleh Nasution (1988; 129-130),

yaitu: (1) reduksi data, (2) display data, dan (3) mengambil kesimpulan dan

verifikasi.

Reduksi data dilakukan untuk menelaah kembali seluruh catatan

lapangan yang diperoleh melalui wawancara observasi dan dokumentasi, lalu

dirangkum. Mengenai hal-hal yang pokok atau penting yang berkenaan dengan

fokus peneiitian yakni implementasi nilai-nilai kepemimpinan daiam

pengembangan kepribadian pejabat struktural di Biro Administrasi Umum dan

Keuangan Universitas Pendidikan Indonesia.

Selanjutnya hal-hal praktek tersebut dirangkum daiam susunan yang

lebih sistematis sehingga dapat dengan mudah diketahui tema atau polanya.

Pekerjaan ini disebut sebagai display data, dari pada yang tampak daiam display
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data itu selanjutnya dapat ditarik kesimpulan sehingga data yang terkumpul

mempunyai makna tertentu.

Untuk memantapkan kesimpulan maka dilakukan verifikasi dengan

member check maupun triangulasi oleh karena itu proses verifikasi kesimpulan ini

berlangsung selama dan sesudah data dikumpulkan.

G. Validasi Data Peneiitian

Tingkat kebermaknaan suatu hasil peneiitian kualitatif tergantung pada:

(a) kredibilitas (validitas internal), (b) transferabilitas (validitas eksternal), (c)

dependabilitas (reliabilitas) (Nasution. 1988: 114 - 124). Untuk itu peneiitian ini

diusahakan dapat memenuhi kriteria tersebut di bawah ini:

1. Kredibilitas

Kredibilitas mempakan ukuran tentang kebenaran data yang

dikumpulkannya. maka daiam peneiitian kualitatif bahwa kredibilitas itu

menggambarkan kecocokan antara konsep peneiitian dengan konsep yang ada

pada responden atau sumber data. Untuk tercapainya aspek kebenaran atau "the

truth value" hasil peneiitian dan dapat dipercayai, maka upaya yang harus

dilakukan untuk memenuhi hal tersebut, antara lain:

a. Triangulasi, yakni mengecek kembali kebenaran data dengan cara

membandingkannya dengan data dan sumber data lain. Pengecekan ini

dilakukan secara vertikal dan horizontal. Upaya yang dilakukan daiam

rangka triangulasi ini dapat dengan cara: (1) membandingkan hasil

wawancara dengan hasil pengaktuality, (2) memperbanyak subjek

sumber data untuk setiap fokus peneiitian tertentu. Misalkan:
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pelaksanaan triangulasi daiam peneiitian ini ialah membandingkan

hasil wawancara antara informasi yang diperoleh dari pejabat

stmktural dengan informasi yang diperoleh dari dosen pembina mata

kuliah terkait, bahkan dibandingkan pula dengan hasil pengamatan

langsung oleh peneiiti sendin selama di Biro Administrasi Umum dan

Keuangan UPI.

b. Pembicaraan dengan kolega (peer debriefing). Daiam hal ini peneliti

membahas Catalan lapangan dengan kolega, teman kuliah atau tidal;

jarang dengan para pejabat yang kredibilitas akademisnya tidak

diragukan, sehingga dapat memberikan pandangan dan sumbangan

pemikiran bahkan menyampaikan hal-hal yang bersifat kritis terhadap

pertanyaan-pertanyaan, catatan lapangan juga mereka dapat

memperkaya wawancara penulis, seperti kritik dan pertanyaan-

pertanyaan kritis yang sangat bermanfaat bagi tingkat kebenaran

peneiitian ini.

c. Pemanfaatan bahan referensi, yaitu untuk mengamankan berbagai

informasi yang didapat dari lapangan, misalnya; penggunaan rekaman,

foto. Dengan cara ini peneliti dapat memperoleh gambaran yang

lengkap tentang informasi yang diberikan oleh sumber data.yang akan

mengurangi kemungkinan kekeliruan daiam wawancara dengan

responden.

d. Mengadakan "member check", yakni dilakukan pada setiap akhir

wawancara atau pembahasan diusahakan untuk menyimpulkan secara
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bersama, sehingga perbedaan persepsi daiam suatu masalah dapat

dihindarkan.

2. Transferabilitas

Kriteria ini disebut dengan validitas eksternal, yakni sejauhmanakah

hasil peneiitian dapat diterapkan atau digunakan ditempat dan situasi yang

berbeda. Dengan kata lain transferabilitas ini disebut juga sebagai generalisasi.

Menumt Nasution (1992:118), bagi peneliti kualitatif, transferabilitas hasil

peneiitian bergantung pada sipemakai, yakni hingga manakah hasil peneiitian itu

dapat mereka gunakan daiam konteks dan situasi tertentu. Untuk itu

transferabilitas hasil peneiitian ini diserahkan kepada para pemakai. Apabila

pemakai melihat ada situasi yang identik dengan permasalahan nilai-nilai

kepemimpinan Pejabat Stmktural yang dibahas daiam peneiitian ini, meskipun

diakui bahwa tidak ada situasi yang sama persis pada tempat dan kondisi yang

berlainan.

3. Dependabilitas dan Konfirmabilitas

Dependabilitas mempakan salah satu kriteria kebenaran daiam peneiitian

kualitatif yang pengertiannya sejajar dengan reliabilitas daiam peneiitian

kuantitatif, yakni mengupas tentang konsistensi hasil peneiitian. Artinya sebagai

kriteria untuk menguji apakah peneiitian ini dapat diulang ditempat lain dengan

temuan hasil yang sama, adapun konfirmabilitas berkaitan dengan obyektivitas

hasil peneiitian. Pada hakekatnya bahwa suatu situasi sosial itu bersifat unik dan

tidak dapat dikonstruksi sepenuhnya seperti semula, oleh sebab itu sangat sulit

untuk mengukur konsistensi hasil peneiitian tentang nilai-nilai kemimpinan yang
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dilakukan oleh Pejabat Struktural ini. Untuk itu guna menjaga^k^benarjn^dan j
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obyektivitas dari hasil peneiitian iniperlu dilakukan "audit trail", ya^'melaftukari'" h

pemeriksanaan kembali guna menyakinkan baliwa hasil-hasil yang dilaporkan

dapat dipercayai dan sesuai dengan situasi yang nyata, untuk kepentingan tersebut

perlu dilakukan kegiatan sebagai berikut

a. Menyusun data mentah yang diperoleh melalui wawancara dan

observasi daiam bentuk catatan lapangan, menyimpan dan meneliti

dokurr.en.

b. Data mentah tersebut. disusun daiam hasil analisis dengan cara

menyeleksi, kemungkinan dibuat rangkumannya daiam bentuk

deskripsi yang lebih sistematis.

c. Memmuskan hasil sintesa data bempa kesesuaian tema dengan

tujuan peneiitian, penafsiran dan kesimpulan.

d. Melaporkan seluruh proses pengumpulan data, dari sejak pra-survey

dan penyusunan disain sampai pengolahan data, hingga penulisan

laporan akhir peneiitian ini.

Demikianlah beberapa ketentuan dan cara-cara yang ditempuh daiam

pelaksanaaan peneiitian ini. Dengan demikian kebermaknaan data yang terkumpul

sudah selavaknya terbatas daiam peneiitian ini. Batas-batas kebermaknaan

tersebut dapat berlaku pula pada lingkup yang lain, tetapi tetap tergantung pada

kesamaan situasi dan kondisi yang ada.




